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LAMPIRAN 1 PROFIL MADRASAH 

 

PROFIL 

MIT AS-SALAM AMBON 

A. Profil Sekolah 

 

Nama Madrasah   : Madrasah Ibtidaiyah Terpadu As-salam Ambon 

Nomor Statistik    : 111281710002 

Nomor Pokok Sekolah Nasional  : 6072444860 

Status Madrasah    : Swasta 

Akreditasi     : A 

Alamat     : Jl. Raya Air Kuning Batu Merah 

Kode Pos     : 97128 

Desa     : Batu Merah 

Kecamatan    : Sirimau 

Kota     : Ambon 

Provinsi     : Maluku 

Lintang     : -3.649111 

Bujur     : 128.164444 

Ketinggian      : 146 

Waktu Belajar    : Fulday School 
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B. Visi dan Misi Madrasah 

VISI 

“menjadikan Madrasah Rujukan Dalam Membangun Generasi  

Cerdas dan Berakhlakul Karimah” 

MISI 

1. Mewujudkan pelayanan bermutu dalam proses pendidikan dilingkungan 

madrasah. 

2. Mewujudkan manajemen administrasi yang tertib diseluruh satuan kerja 

madrasah. 

3. Mewujudkan pendidikan dilingkungan madrasah berbasis multiple 

intelegence. 

4. Membiasakan 10 karakter kepribadian muslim dilingkungan madrasah. 

C. Fasilitas yang dimiliki MIT As-salam Ambon 

Tabel 1: Sarana dan Prasarana MIT As-salam Ambon 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah 

1. Ruang Perpustakaan 1 

2. Ruang Laboratorium  1 

3. Ruang Kepala Madrasah 1 

4. Ruang Kepala Yayasan 1 

5. Unit Kesehatan Sekolah (UKS) 1 

6. Fasilitas Olahraga 5 

7. Alat Peraga/media pembelajaran 1 

8. Alat Proyektor 5 

9. Ruang Toilet Siswa   14 

10. Ruang Toilet Guru 5 
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11. Lapangan 1 

12. Halaman Sekolah 1 

13. Musholah (tempat sholat) 1 

14. Ruang Aula (serbaguna) 1 

          Sumber : Observasi Awal Profil Madrasah Ibtidaiyah Terpadu As-salam Ambon, 2022-06-08 

D. Pendidik dan Tenaga pendidik MIT As-salam Ambon 

Data Rekapitulasi PTK 

Jumlah Pendidik/Guru 

- Laki-laki  : 07 

- Perempuan: 32 

Tabel 2: Data Tenaga Pendidik MIT As-salam Ambon 
No. Nama Tempat 

Lahir 

Tgl Lahir L/

P 

Jenjang 

Lulusan 

Guru Kelas / Mata 

Pelajaran 

Status  

1. Nurhayati Musa, 

S.Pd 

Fanaha 02/05/1984 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTY 

2. Sitti Zahara 

Rahman, SP. M.Pd 

Galala 21/03/1971 P S2 Guru 

Kelas/Tematik 

ASN 

3. Hasan Tuhulelu, 

S.Ag 

Wakasihu 11/12/1969 L S1 Guru Kelas/PAI ASN 

4. Bidar Sangkala, 

S.Pd.I 

Bandung 01/09/1983 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

ASN 

5. Fitria Aras, S.Pd Ambon 04/06/1983 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

ASN 

6. Said Sadli, 

Alydrus, S.HI 

Sawai 16/05/1985 L S1 Guru 

Kelas/Tematik 

ASN 

7. Irawati Basta, S.Pd Ambon 12/12/1982 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

ASN 
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8. Mariati, S.Pd.I Ambon 18/11/1973 P S1 Guru 

Kelas/Agama 

ASN 

9. Siti Kunarti, S.Pd Waikassar  16/05/1985 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTY 

10. Roslia Selan, S.Pd Iha 27/02/1979 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTY 

11. Suyanti Madjid, 

S.Pd 

Ambon 02/05/1984 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTY 

12. Yuli, S.S Ujung 

Pandang 

12/10/1982 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

ASN 

13. A. Halima Sari 

Pelupessy, S.Pd 

Sirisori 

Islam 

27/04/1988 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTY 

14. Wa Jumiana, S.Pd Ambon 27/09/1987 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTY 

15. Qadria Sara, S.Pd Ambon 17/02/1987 P S1 Guru Kelas/Quran GTTY 

16. Aminun Tuny, S.Pd Negeri 

Lima 

03/11/1985 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTTY 

17. Nurbeha Thati 

Kaplale, S.Pd 

Sirisori 

Islam 

27/05/1991 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTTY 

18. Rusnia, S.Pd Ambon 24/04/1989 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTTY 

19. Apriani Wally, 

S.Pd 

Ambon 26/04/1989 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTTY 

20. Ode Emi 

Kaimudin, S.Pd 

Ambon 17/02/1988 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTTY 

21. Nur Miftakhul 

Rizqi, S.Pd 

Malang 27/07/1985 P S1 Guru Kelas/Quran GTTY 

22. Ernawati, S.Pd Ambon 23/11/1990 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTTY 
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23. Halima Polanunu, 

S.Pd 

Lisabata 01/09/1986 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTTY 

24. Muslimin, S.Pd Ambon 23/11/1984 L S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTTY 

25. Adanun Mewar, 

S.Pd 

Elara 19/07/1993 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTTY 

26. Warti, S.Pd Oli 04/06/1987 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTTY 

27. Abdul Rumatiga, 

S.Pd.I 

Gorom 04/10/1992 L S1 Guru Kelas/Quran GTTY 

28. La Ishaq Ambon 25/09/1990 L S1 Guru Kelas/Quran GTTY 

29. Deah Ririn 

saraswati, S.Pd 

Hulung 12/05/1988 P S1 Guru Bahasa 

Inggris 

GTTY 

30. Asmiatun Mewar, 

S.Pd 

Negeri 

Lima 

17/06/1992 P S1 Guru Kelas/Quran GTTY 

31. Sulvina, S.H.I Waeyasel 18/05/1994 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTTY 

32. Sumiyati 

Sumbawa, S,Pd 

Manipa 23/05/1995 P S1 Guru Kelas/Quran GTTY 

33. Abdul Majid, S.Pd, 

M.Pd 

Olas 24/05/1996 L S2 Guru Bahasa Arab GTTY 

34. Siri Rahayu 

Kaimudin, S.Pd 

Waisarisa 19/05/1994 P S1 Guru Bahasa 

Inggris 

GTTY 

35. Ernawati Sarfan, 

S.Pd, M.Pd 

Ambon 07/07/1982 P S2 Guru Sains 

Terpadu 

GTTY 

36. Masita Hayoto, 

S.Pd 

Telutih 

Baru 

19/10/1997 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTTY 

37. Fifi Astafiani 

Syam, S.Pd 

Ambon 30/10/1996 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTTY 
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38. Sarakiah Kilwow, 

S.Pd 

Kilfura  24/04/1996 P S1 Guru 

Kelas/Tematik 

GTTY 

39.  Syawal, S.Pd Ambon  19/02/1996 L S1 Guru Kelas/Quran GTTY 

Sumber : Observasi Awal Profil Madrasah Ibtidaiyah Terpadu As-salam Ambon, 2022-06-08 

Jumlah Pegawai 

- Laki-laki : 01 

- Perembuan: 02 

         Tabel 3: Data Pegawai MIT As-salam Ambon 
No. Nama Tempat 

Lahir 

Tgl Lahir L/P Jenjang 

Lulusan 

Jabatan Status 

1. Rizal Suneth, S.E Wakal 19/12/1978 L S1 Ka. Tata Usaha PTY 

2. Nur H.A.L 

Sallatalohy, SH.I 

Sirisori 

Islam 

21/01/1998 P S1 Staf Tata 

Usaha 

PTTY 

3. Fatma Suneth Luhu 21/05/1973 P SMA Cleaning Servis PTY 

Sumber : Observasi Awal Profil Madrasah Ibtidaiyah Terpadu As-salam Ambon, 2022-06-08 

E. Peserta Didik MIT As-salam Ambon 

   Data Rekapitulasi Siswa 

Rekap Peserta Didik Lima Tahun Terakhir 

   Tabel 4: Data Peserta Didik MIT As-salam Ambon 

Sem Tahun 

Pelajaran 

Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 Jumlah 

 PS Rmbl PS Rmbl PS Rmbl PS Rmbl PS Rmbl PS Rmbl PS Rmbl 

1 2015/201

6 

89 3 86 3 97 3 71 2 66 2 71 2 480 15 

2 2016/201

7 

96 3 89 3 78 3 93 3 66 2 66 2 488 16 
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3 2017/201

8 

84 3 99 3 89 3 74 3 95 3 63 2 504 17 

4 2018/201

9 

91 3 82 3 101 3 84 3 74 3 92 3 524 18 

5 2019/202

0 

102 3 94 3 84 3 95 3 84 3 72 3 531 18 

6 2021/202

2 

89 3 79 3 92 3 91 3 80 3 90 3 521 18 

Sumber : Observasi Awal Profil Madrasah Ibtidaiyah Terpadu As-salam Ambon, 2022-06-08 

 

Tabel 5: Tahun Pendirian MIT As-salam Ambon 
Tahun Pendirian Jenis Lembaga Pendidikan Lembaga Pengelola 

RA/TK MI SMPIT 

1994 √   Yayasan As-salam Ambon 

2011 √   Yayasan As-salam Ambon 

1996 √ √  Yayasan As-salam Ambon 

2011 √ √  Yayasan As-salam Ambon 

2007 √ √ √ Yayasan As-salam Ambon 
Sumber : Observasi Awal Profil Madrasah Ibtidaiyah Terpadu As-salam Ambon, 2022-06-09 
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LAMPIRAN 2 INSTRUMEN PENELITIAN 

Tabel 5: Pedoman Observasi 

No. Aspek yang di amati Deskripsi 

1. Peran orang tua dirumah   saat 

pembelajaran tatap muka terbatas 

(PTMT) berlangsung 

 

 2. Peran guru dalam menyampaikan 

bahan ajar atau materi kepada peserta 

didik selama pembelajaran tatap mukan 

terbatas (PTMT) berlangsung 

 

3. Proses belajar anak/peserta didik 

selama pembelajaran PTMT 

berlangsung 

 

 

 Tabel 7: Pedoman Wawancara Peserta Didik Kelas Va  

No. Pertanyaan Informan 

1. Apa yang adik rasakan saat pembelajaran online 

berlangsung ? 

Peserta didik 

2. Saat pembelajaran daring berlangsung, aplikasi 

apa yang biasa digunakan? 

Peserta didik 

3. Apakah guru banyak memberikan tugas selama 

pembelajaran daring berlangsung? 

 

Peserta didik 

4. Selain dipakai untuk belajar, apakah adik sering 

bermain handphone/telepon genggam, misalnya  

nonton youtube atau bermain game ? 

Peserta didik 

5. Menurut adik, apakah ada materi  sulit yang guru 

berikan selama pembelajaran daring berlangsung 

? 

Peserta didik 

6. Bagaimana perasaan adik dengan adanya proses 

pembelajaran tatap muka terbatas ? 

Peserta didik 

7. Lebih suka belajar online atau tatap muka? 

Alasannya ? 

Peserta didik 
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Tabel 8: Pedoman Wawancara Guru Wali Kelas Va 

No. Pertanyaan Penelitian Informan 

1. Apakah pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

(PTMT) di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu As-

salam Ambon, berjalan dengan baik ? 

Guru 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

terbatas (PTMT) di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu 

As-salam Ambon? 

Guru 

3. Bagaimana proses pembelajaran tatap muka 

terbatas (PTMT) berlangsung? 

Guru 

4. Bagaimana pandangan bapak/ibu guru terhadap 

pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT)? 

Guru 

5. Hal apa saja yang perlu dipersiapkan saat proses 

pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT)? 

Guru 

6. Apa saja yang bapak/ibu hadapi selama proses 

pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) 

berlangsung? 

Guru 

7. Apa yang bapak/ibu lakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut agar proses pembelajaran tatap 

muka terbatas tetap bejalan dengan baik? 

Guru 

8. Dampak apa saja yang di dapatkan oleh guru dan 

peserta didik selama proses pembelajaran tatap 

muka terbatas (PTMT)? 

Guru 

9. Harapan apa yang bapak/ibu guru inginkan selama 

masa pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) 

berlangsung? 

Guru 

10. Menurut bapak/ibu guru apakah pembelajaran 

tatap muka terbatas (PTMT) ini  sudah efektif? 

Guru 

 

                                           Tabel  9: Pedoman Wawancara Orang tua 

No. Pertanyaan Informan 

1. Apakah anak lebih senang belajar online atau 

belajar tatap muka, kenapa ? 

Orang tua 

2. Berapa kali guru mengirimkan soal atau materi 

sekolah dalam sehari pada saat pembelajaran 

online berlangsung ? 

Orang tua 

3. Apa kendala yang sering dialami anak selama 

belajar online ? 

Orang tua 



83 
 

4. Sebelum pandemi, apakah anak sudah mempunyai 

handphone/telepon genggam? 

Orang tua 

5. Bagaimana pendapat orang tua jika anak lebih 

sering bermain handphone/telepon genggam dari 

pada belajar? 

Orang tua 

6. Bagaimana kontrol yang dilakukan orang tua 

untuk membatasi anak agar tidak bermain 

handphone/telepon genggam  terlalu lama ? 

Orang tua 

7. Berapa kuota yang diperlukan untuk proses 

belajar selama sebulan dalam masa pandemi ? 

Orang tua 

8. Apakah selama proses belajar mengajar , ada 

keluhan guru tentang peserta didik? 

Orang tua 

9. Bagaimana prestasi anak saat pembelajaran online 

selama pandemi? 

Orang tua 

10. Apa harapan orang tua mengenai pendidikan anak 

kedepannya ? 

Orang tua 

 

Tabel 10: Pengukuran Skala Likert 

Jawaban Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-ragu (RR) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber : Sugiyono, 2013 

Tabel 11: Pedoman Angket Pernyataan Untuk Peserta Didik 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

1. Saya merasa sulit memahami materi yang 

diberikan oleh guru selama proses 

pembelajaran tatap muka terbatas atau 

pembelajaran daring (dalam jaringan) 

berlangsung 

     

2. Belajar dari rumah  secara daring(dalam 

jaringan) membuat saya sering bermain 

telepon/HP 

     

3. Saya merasa belajar dari rumah itu sangat 

membosankan 
     

4. Orang tua atau keluarga saya merasa 

kesulitan dalam membimbing saya selama 
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belajar dari rumah saat pembelajaran daring 

(dalam jaringan) berlangsung 

5. Belajar sendiri di rumah membuat saya 

bosan karena tidak ada teman untuk belajar 

bersama 

     

6. Adanya model pembelajaran tatap muka 

terbatas (PTMT) saya bisa belajar tatap muka 

langsung dengan guru dan teman-teman 

kelas di sekolah walaupun waktunya terbatas 

     

7. Saya bisa belajar kapan saja, dengan 

membaca materi atau menonton video 

pembelajaran secara berulang yang telah di 

bagikan guru di Whatsapp 

     

8. Saya mudah mengakses sumber 

pembelajaran yang ada di media internet 
     

9. Saya belajar dengan mandiri tanpa 

pengawasan guru 
     

10. Belajar dari rumah membuat saya bisa 

belajar dari mana saja melalui aplikasi 

belajar seperti Zoom, Google Meet yang ada 

di telepon genggam dan laptop 

     

 

Tabel 12: Pedoman Angket Pernyataan Untuk Guru wali kelas Va 

No. Pernyataan  SS S RR TS STS 

1. Adanya pembelajaran tatap muka terbatas 

(PTMT) pendidik harus menjadi guru yang 

fleksibel dengan dengan berbagai ide 

penyampaian model pembelajaran yang 

variatif dan selalu juga menerapkan 

penguatan pendidikan karakter. 

     

2. Guru harus mampu mengembangkan ide-ide 

mengeksplorasi teknologi pembelajaran dan 

hasil pembelajaran 

     

3. Keterampilan guru tentang penguasaan 

teknologi juga meningkat 

     

4. Pembelajaran daring (dalam jaringan) bisa 

dilakukan dimana saja serta hemat tenaga 

     

5. Materi pembelajaran bisa disampaikan 

menggunakan  media video, audio, atau 

gambar yang akan di bagikan Whatsapp 
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group 

6. Di dalam bekerja guru harus lebih ekstra di 

dalam bekerjanya karena harus memikirkan 

situasi dan kondisi belajar peserta didik di 

rumah dengan berbagai latar belakang yang 

berbeda 

     

7. Peserta didik berisiko kehilangan 

pembelajaran atau learning loss, karena 

pembelajaran jarak jauh mengharuskan guru 

memantau dengan kondisi yang berbeda pada 

saat pembelajaran tatap muka langsung 

     

8. Peserta didik kurang bersosialisasi dengan 

teman-teman dan lingkungan, sehingga 

menimbulkan kejenuhan yang mengakibatkan 

menjadi malas belajar 

     

9. Pembelajaran praktek olahraga dan pratikum 

di laboratorium terbengkalai 

     

10. Terbatasnya kuota internet untuk sebagian 

peserta didik yang disebabkan kemampuan 

ekonomi orang tua 

     

 

Tabel 13: Pedoman Angket Pernyataan Untuk Orang Tua Peserta Didik 

No. Pernyataan  SS S RR TS STS 

1. Orang tua memiliki waktu yang banyak 

bersama dengan anak ketika melakukan 

pembelajaran daring (dalam jaringan) di 

rumah. 

     

2. Orang tua mengerti akan perkembangan 

anak selama pembelajaran daring 

berlangsung 

     

3. Keterbatasan sebagian waktu orang tua 

kepada anak dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring  

     

4. Orang tua memiliki pendidikan serta 

pemahaman yang kurang tentang 

pelajaran anak 

     

5. Orang tua dituntut untuk memahami 

informasi teknologi. Para orang tua 

diharuskan untuk mempelajari pelajaran 

peserta didik dengan menguasai sistem 
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informasi pembelajaran melalui teknologi 

di saat pembelajaran daring (dalam 

jaringan) 

6. Dalam pembelajaran daring keterbatasan 

kuota internet juga salah satu faktor 

masalah bagi orang tua, tanpa kuota 

internet membuat anak bisa mengalami 

ketinggalan materi pembelajaran 

     

7. Orang tua senantiasa memberikan nasehat, 

perhatian, dukungan dan motivasi kepada 

anak sehingga anak bersemangat untuk 

belajar  

     

8. Orang tua harus bisa memastikan anak 

belajar daring dengan aman 

     

9. Orang tua menyiapkan fasilitas yang 

diperlukan anak untuk melaksanakan 

pembelajaran daring (dalam jaringan) 

seperti handphone/telepon atau laptop 

     

10. Orang tua dan guru harus sering 

berkomunikasi untuk memantau 

perkembangan anak selama pembelajaran 

daring (dalam jaringan) 
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LAMPIRAN 3 HASIL OBSERVASI 

Tabel 14: Hasil Obsevasi di MIT As-salam Ambon 

No. Aspek yang di amati Deskripsi 

1. Peran orang tua saat pembelajaran 

tatap muka terbatas (PTMT) 

berlangsung 

Peran orang tua itu penting, karena 

orang tua lebih banyak menghabiskan 

waktu bersama anak daripada guru yang 

hanya bisa mengawasi peserta didiknya 

di sekolah. Peran serta orang tua 

menjadi panutan yang baik bagi anak. 

Dengan memberi contoh yang baik, 

anak akan terbiasa untuk menjalankan 

protocol kesehatan dimana saja, 

termasuk disekolah saat menjalani 

proses pembelajaran tatap muka terbatas 

(PTMT). 

2. Peran guru dalam menyampaikan 

bahan ajar atau materi kepada 

peserta didik selama pembelajaran 

tatap mukan terbatas (PTMT) 

berlangsung 

Peran guru sangat penting apalagi 

berkaitan dengan proses pembelajaran. 

Ada beberapa hal peran guru saat 

pembelajaran tatap muka berlangsung 

yaitu: (1) membangkitkan dorongan 

peserta didik untuk belajar. (2) secara 

konkret apa yang dapat diakukan pada 

akhir pengajarn. (3) memberikan 

ganjaran terhadap presetasi yang dicapai 

hingga dapat menjadikan prestasi yang 

lebih baik. (4) membentuk kebiasaan 

belajar yang baik. Pendekatan yang 

digunakan oleh guru dalam hal ini 

adalah pendekatan pribadi, dimana guru 

dapat mengenal dan memahami peserta 

didik lebih dalam hingga dapat 

membantu dalam keseluruhan proses 

belajar mengajar. 

Sebagai pembimbing dalam proses 

belajar dan mengajar guru diharapkan 

mampu untuk: (1) mengenal dan 

memahami setiap peserta didik, baik 

secara invidu maupun kelompok. (2) 

membantu setiap peseta didik dalam 

mengatasi masalah pribadi yang 
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dihadapinya. (3) memberi kesempatan 

untuk peserta didik dapat belajar sesuai 

kemampuannya. (4) mengevaluasi 

keberhasilan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dan langkah-langkah yang 

telah dilakukan. 

3. Proses belajar anak/peserta didik 

selama pembelajaran PTMT 

berlangsung. 

Ada beberapa hal yang harus guru 

persiapkan sebelum proses pembelajaran 

tatap muka terbatas (PTMT) pada 

peserta didik dilaksanakan yaitu: 

1) Memilih metode pembelajaran yang 

tepat. Dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran tatap muka, metode 

yang digunakan tidak boleh sama 

seperti yang diketahui bahwa metode 

pembelajaran memiliki peran besar 

dalam keberhasilan sebuah proses 

pembelajaran. 

2) Membuat persiapan belajar. Setelah 

memahami kurikulum baru, Guru 

dapat belajar membuat model 

pembelajaran, program semester, 

metode pembelajaran, sumber 

belajar, dan lain sebagainya. 

3) Merancang media pembelajaran. 

Pada pembelajaran di era new 

normal tentu saja akan terdapat 

perubahan-perubahan. Guru harus 

siap dengan segala hal termasuk 

bagaimana cara membuat media 

pembelajaran yang baik untuk 

peserta didik. 

4) memberi tugas. Kebanyakan tugas 

yang diberikan kepada peserta didik 

dalam bentuk menjawab soal-soal, 

hal ini membuat tugas yang 

diberikan kurang efektif dalam 

mengukur perkembangan belajar 

peserta didik. Jadi guru harus 

menentukan tujuan pembelajaran 

terlebih dahulu sebelum memberi 

tugas kepada pesera didik. 
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5) Menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan 

merupakan sebuah keharusan, 

dengan demikian akan menambah 

semangat dan gairah peserta didik 

dalam belajar. Suasana belajar dapat 

di bentuk dengan menyediakan 

tempat belajar yang kondusif. 

Misalnya dengan membuat 

pengaturan-pengaturan bangku atau 

tata letak kelas yang tidak 

membosankan dan teknik mengajar 

yang dapat membuat peserta didik 

ketagihan. 
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LAMPIRAN 4 HASIL WAWANCARA 

Berikut ini adalah hasil wawancara peneliti dengan peserta didik,  guru wali 

kelas Va, dan orang tua wali pesera didik kelas Va  Madrasah Ibtidaiyah Terpadu As-

salam Ambon. 

1. Nama : Aca 

Umur : 11 tahun 

Alamat : Kebun Cengkeh 

Hari/tgl : Rabu, 20 juli 2022 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apa yang adik rasakan saat 

pembelajaran online 

berlangsung ? 

Waktu belajar online, saya sangat bosan 

soalnya cuma zoom-zoom saja 

2. Saat pembelajaran daring 

berlangsung, aplikasi apa yang 

biasa digunakan? 

Pake aplikasi WhatsApp dan Zoom 

3. Apakah guru banyak 

memberikan tugas selama 

pembelajaran daring 

berlangsung? 

Iya banyak, jadi kadang di kerjakan kadang 

juga tidak 

4. Selain dipakai untuk belajar, 

apakah adik sering bermain 

handphone/telepon genggam, 

misalnya  nonton youtube atau 

bermain game ? 

Iya, setelah selesai zoom, baru main hape 

sambil main game 

5. Menurut adik, apakah ada materi  

sulit yang guru berikan selama 

pembelajaran daring 

berlangsung ? 

Ada, bahasa arab dan bahasa inggris 

6. Bagaimana perasaan adik 

dengan adanya proses 

pembelajaran tatap muka 

terbatas ? 

Senang, karena bisa ketemu teman-teman, 

soalnya kalau di zoom kan biasanya suara 

hilang-hilang karena jaringannya tidak 

bagus, jadi kalau di sekolah bisa bicara 

langsung dan bisa Tanya langsung sama 

guru 

7. Lebih suka belajar online atau 

tatap muka? Alasannya ? 

Lebih suka belajar tatap muka, karena bisa 

ketemu dengan teman-teman dan guru, 

kalau online kayak lebih tidak nyaman, 
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lebih nyaman tatap muka. 

Nama  : Maritza 

Umur  : 11 tahun 

Alamat : Ahuru 

Hari/tgl : Rabu, 20 juli 2022 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apa yang adik rasakan saat 

pembelajaran online 

berlangsung ? 

Sangat sulit, karena kadang jaringannya 

gangguan 

2. Saat pembelajaran daring 

berlangsung, aplikasi apa yang 

biasa digunakan? 

Aplikasi WhatsApp dan Zoom 

3. Apakah guru banyak 

memberikan tugas selama 

pembelajaran daring 

berlangsung? 

Iya kadang banyak 

4. Selain dipakai untuk belajar, 

apakah adik sering bermain 

handphone/telepon genggam, 

misalnya  nonton youtube atau 

bermain game ? 

Iya biasanya habis zoom langsung main 

game, tapi tidak lama karea dibatasi sama 

orang tua 

5. Menurut adik, apakah ada materi  

sulit yang guru berikan selama 

pembelajaran daring 

berlangsung ? 

Ada bahasa inggrus, matematika, dan 

bahasa arab 

6. Bagaimana perasaan adik 

dengan adanya proses 

pembelajaran tatap muka 

terbatas ? 

Senang, karena bisa ketemu teman-teman 

7. Lebih suka belajar online atau 

tatap muka? Alasannya ? 

Lebih suka tatap muka, karena bisa ketemu 

teman-teman dan guru 

 

Nama  : Vina 

Umur  : 11 tahun 

Alamat : Gunung melintang 

Hari/tgl : Rabu, 20 juli 2022 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apa yang adik rasakan saat 

pembelajaran online 

berlangsung ? 

Tidak enak, kalau zoom jaringan kadang 

bagus kadang tidak 
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2. Saat pembelajaran daring 

berlangsung, aplikasi apa yang 

biasa digunakan? 

Aplikasi WhatsApp dan Zoom 

3. Apakah guru banyak 

memberikan tugas selama 

pembelajaran daring 

berlangsung? 

Iya banyak 

4. Selain dipakai untuk belajar, 

apakah adik sering bermain 

handphone/telepon genggam, 

misalnya  nonton youtube atau 

bermain game ? 

Tidak , karena habis zoom mama larang 

main hape, tapi kadang di kasih nonton 

youtube 1 jam gitu 

5. Menurut adik, apakah ada materi  

sulit yang guru berikan selama 

pembelajaran daring 

berlangsung ? 

Ada bahasa arab 

6. Bagaimana perasaan adik 

dengan adanya proses 

pembelajaran tatap muka 

terbatas ? 

Senang karena bisa ketemu teman-teman di 

sekolah, kalau dirumah tidak ada teman 

belajar 

7. Lebih suka belajar online atau 

tatap muka? Alasannya ? 

Tatap muka, Karena bisa bermain sama 

teman-teman dan ketemu guru di sekolah 

 

2. Nama  :  Dea Ririn Saraswati S.Pd 

Jabatan : Guru Kelas 

Hari/tgl : Senin, 15 juli 2022 

No. Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1. Apakah pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas (PTMT) di 

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu 

As-salam Ambon, berjalan 

dengan baik ? 

Alhamdulillah semuanya berjalan dengan 

baik, biasanya itu kan belajarnya fullday 

sampe jam 4 sore, tapi selama pembelajaran 

PTMT itu pada jam 12:00 siang anak-anak 

sudah di pulangkan 

2. Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka 

terbatas (PTMT) di Madrasah 

Ibtidaiyah Terpadu As-salam 

Ambon? 

Faktor pendukungnya itu yang pertama, 

support dari orang tua yah, yang awalnya 

masih ragu-ragu, takut-takut karna masih 

dalam kondisi pandemi,  tapi Alhamdulillah 

saat PTMT itu orang tua support bahkan 

mereka sangat bahagia dalam menyambut 

pembelajaran PTMT ini. Selain itu faktor 

penghambat yang kita dapatkan saat proses 
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pembelajran PTMT ini itu alokasi waktunya 

yang kurang dan sangat terbatas tetapi kita 

pihak sekolah tetap semaksimal mungkin 

untuk melaksanakan pembelajaran PTMT 

ini. 

3. Bagaimana proses pembelajaran 

tatap muka terbatas (PTMT) 

berlangsung? 

Proses pembelajaran PTMT ini sama yah 

dengan proses pembelajaran pada umumnya 

sebelum adanya covid, hanya saja alokasi 

waktunya yang terbatas, kita pihak sekolah  

pastinya menaati protokol kesehatan,  

menghimbau anak-anak memakai masker, 

masing-masing membawa hand sanitizer, 

dan kita pihak sekolah menyiapkan alat 

pengukur suhu tubuh juga, jadi sebelum 

anak-anak masuk kelas itu kita akan 

mengukur suhu tubuh anak-anak terlebih 

dahulu, dan pengaturan kursi dan meja 

belajar  itu di atur berjarak satu meter. 

4. Bagaimana pandangan bapak/ibu 

guru terhadap pembelajaran 

tatap muka terbatas (PTMT)? 

Kita sangat bersyukur karena di adakan 

pembelajaran tatap muka meskipun itu 

terbatas karena memang ketika kita 

mengajar tatap muka dengan pada saat kita 

melakukan Zoom itu sangat berbeda rasanya 

karena lebih maksimal ketika kita 

melakukan pembelajaran itu  bertemu dan 

bertatap langsung dengan peserta didik di 

kelas. 

5. Hal apa saja yang perlu 

dipersiapkan saat proses 

pembelajaran tatap muka 

terbatas (PTMT)? 

Hal yang perlu dipersiapkan  itu, sama 

dengan pembelajaran pada umumnya juga 

yah, seperti menyiapkan media 

pembelajaran, bahan ajar, tapi bedanya itu 

kita ketat dengan  prokol kesehatannya 

6. Apa saja yang bapak/ibu hadapi 

selama proses pembelajaran 

tatap muka terbatas (PTMT) 

berlangsung? 

Menurut saya selaku guru wali kelas 5a itu 

tidak ada masalah, karena anak-anak bisa 

mengontrol diri mereka dan mendengarkan 

semua arahan yang kita berikan kepada 

anak-anak dan semua Alhamdulillah 

berjalan dengan baik dan lancar 

7. Apa yang bapak/ibu lakukan 

untuk mengatasi hambatan 

tersebut agar proses 

pembelajaran tatap muka 

Hambatan sebenarnya cuma satu yah, iya itu 

tadi alokasi waktu mengajarnya yang sangat 

kurang, tapi kita tetap semaksimal mungkin 

untuk menyampaikan materi kepada anak-
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terbatas tetap bejalan dengan 

baik? 

anak peserta didik agar mereka paham apa 

yang disampaikan, dan memberi mereka 

motivasi dan inovasi belajar, mendengarkan 

keluhan-keluhan peserta didik serta 

memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk menyampaikan pendapat mereka, 

agar anak-anak senang, bahagia, dan 

pastinya tidak bosan, tidak merasakan 

kejenuhan saat proses PTMT ini 

8. Dampak apa saja yang di 

dapatkan oleh guru dan peserta 

didik selama proses 

pembelajaran tatap muka 

terbatas (PTMT)? 

Kalau untuk pembelajaran bahasa inggris 

khususnya kelas speaking yah itu memang 

kita kurang durasi waktunya, karena kan 

kita minta anak-anak maju satu persatu di 

depan kelas untuk speak up, sementara limit 

waktunya terbatas begitu, jadi yang 

biasanya anak dapat berbicara 5 sampai 7 

menit itu menjadi 3 menit saja, itu saja tapi 

selebihnya tidak ada masalah. 

9. Harapan apa yang bapak/ibu 

guru inginkan selama masa 

pembelajaran tatap muka 

terbatas (PTMT) berlangsung? 

Harapan kedepannya itu semoga 

pembelajaran di lakukan secara normal 

kembali sama seperti sebelum adanya 

pandemi, agar lebih efektif lagi proses 

pembelajarannya. 

10. Menurut bapak/ibu guru apakah 

pembelajaran tatap muka 

terbatas (PTMT) ini  sudah 

efektif? 

Alhamdulillah proses pembelajaran PTMT 

ini sudah efektif, walapun pembelajaran 

tatap muka ini terbatas setidaknya kita bisa 

mengajar peserta didik dengan bertatap 

muka langsung dan tetap menaati protokol 

kesehatan 

 

3. Nama Orangtua : Jasmida 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

Alamat  : Stain, Kahena 

Hari/tgl  : Senin, 25 juli 2022 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apakah anak lebih senang 

belajar online atau belajar tatap 

muka, kenapa ? 

Anak-anak lebih suka belajar tatap muka, 

karena kalau dirumah mereka banyak 

bermain, dan kalau zoom anak-anak kadang 

tidak fokus belajarnya, dan juga anak-anak 

tidak ada teman belajar, apalagi kita sebagai 
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orang tua kerja diluar rumah dan kadang 

tidak ada waktu untuk mengawasi anak-

anak ketika belajar atau zoom. 

2. Berapa kali guru mengirimkan 

soal atau materi sekolah dalam 

sehari pada saat pembelajaran 

online berlangsung ? 

Guru kirim tugas itu sesuai dengan mata 

pelajaran misalnya, hari senin ada tiga mata 

pelajaran, kadang guru kasih 3 tugas dari 

mata pelajaran yang berbeda, kadang juga 

kasih tugas cuman 2 dalam sehari, kadang 

juga hanya satu tugas. 

3. Apa kendala yang sering dialami 

anak selama belajar online ? 

Kendalanya yang di alami itu, anak kurang 

fokus, apalagi saat belajar lewat zoom itu 

anak kadang hadir dalam zoom tapi tidak 

fokus dan kadang juga mereka tidur dan 

bermain, apalagi tidak di damping sama 

orang tua, jadi kita sebagai orang tua juga 

kadang susah membagi waktu antara 

mendampingi anak belajar dan kerja 

4. Sebelum pandemi, apakah anak 

sudah mempunyai 

handphone/telepon genggam? 

Belum, anak-anak pegang handphone itu 

setelah pandemi dan adanya peraturan 

belajar dari rumah atau belajar online, tapi 

tetap ada batasan. 

5. Bagaimana pendapat orang tua 

jika anak lebih sering bermain 

handphone/telepon genggam 

dari pada belajar? 

Kami selaku orang tua membatasi anak-

anak untuk tidak terlalu bermain 

handphone, karena nanti mereka bisa 

beralasan untuk mengerjakan tugas dari 

guru padahal mereka bermain game atau 

nonton video di youtube, jadi kita 

membatasi anak-anak bermain handphone, 

setelah selesai belajar dan mengerjakan 

tugas, kita kasi waktu 1 jam atau 2 jam 

untuk bermain handphone, setelah cukup 

kita ambil kembali handphone nya dan 

disimpan agar mereka juga tidak bosan ada 

dirumah selama belajar online 

6. Bagaimana kontrol yang 

dilakukan orang tua untuk 

membatasi anak agar tidak 

bermain handphone/telepon 

genggam  terlalu lama ? 

Jadi setelah belajar dan mengerjakan tugas 

itu kita biarkan anak bermain game atau 

nonton youtube, setelah waktu dirasa cukup, 

handphone akan di ambil dan disimpan, tapi 

kita juga tetap memantau grup kelas agar 

anak tidak ketinggalan materi yang di 

bagikan guru di grup. 

7. Berapa kuota yang diperlukan Alhamdulillah kita dirumah tidak pake 



96 
 

untuk proses belajar selama 

sebulan dalam masa pandemi ? 

kuota, tapi kita pake wifi 

8. Apakah selama proses belajar 

mengajar , ada keluhan guru 

tentang peserta didik? 

Ada , karena ada kesalahan komunikasi 

dengan wali kelas, sehingga anak saya ada 

beberapa tugas yang tidak masuk dan wali 

kelas bilang ada beberapa kali saat 

pertemuan zoom tidak masuk, dan juga pada 

saat itu saya dan suami saya sibuk kerja di 

kantor sehingga jarang memantau anak saat 

belajar 

9. Bagaimana prestasi anak saat 

pembelajaran online selama 

pandemi? 

kalau prestasi itu tentu saja menurun, 

apalagi belajarnya hanya dirumah dan cepat 

bosan, kadang kerja tugas kadang tidak, 

kadang masuk zoom kadang tidak, apalagi 

kita orang tua jarang ada dirumah karena 

harus bekerja, jarang mendampingi anak 

waktu belajar.  

10. Apa harapan orang tua mengenai 

pendidikan anak kedepannya ? 

Harapannya semoga pandemi benar-benar 

sudah berakhir dan anak-anak kembali 

belajar seperti biasanya sebelum pandemi 

ada, dan saya sebagai orang tua sangat 

senang dengan adanya pembelajaran tatap 

muka walaupun terbatas, tapi bisa 

mengurangi beban orang tua, dan semoga 

kembali normal seperti semula 

 

Nama Orangtua : Hikmah 

Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 

Alamat  : BTN kanawa 

Hari/tgl  : Senin, 25 juli 2022 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apakah anak lebih senang 

belajar online atau belajar tatap 

muka, kenapa ? 

Lebih suka belajar tatap muka, karena 

bertemu dengan teman-teman dan guru 

disekolah, kalau dirumah tidak ada teman 

2. Berapa kali guru mengirimkan 

soal atau materi sekolah dalam 

sehari pada saat pembelajaran 

online berlangsung ? 

Sesusai dengan jadwal mata pelajaran 

misalnya satu hari itu tiga mata pelajaran, 

kadang guru beri tiga tugas dari mata 

pelajaran yang berbeda 

3. Apa kendala yang sering dialami Kendala yang dialami biasanya jaringan 
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anak selama belajar online ? yang kurang bagus, jadi pada saat anak-anak 

melakukan zoom itu suara gurunya hilang-

hilang karena jarring yang tidak efektif 

4. Sebelum pandemi, apakah anak 

sudah mempunyai 

handphone/telepon genggam? 

Anak-anak pakai hape itu setelah adanya 

belajar obline 

5. Bagaimana pendapat orang tua 

jika anak lebih sering bermain 

handphone/telepon genggam 

dari pada belajar? 

Saya memberikan hape kepada anak itu 

hanya pada waktu zoom dan kerja tugas lain 

dari pada itu tidak ada, tapi saya selalu 

pantau grup kelas, ketika ada tugas yang 

harus di kerjakan diberitahu pada anak-anak 

6. Bagaimana kontrol yang 

dilakukan orang tua untuk 

membatasi anak agar tidak 

bermain handphone/telepon 

genggam  terlalu lama ? 

Anak-anak di kasi hape hanya pada waktu 

libu saja,dihari lainnya tidak kecuali zoom 

dan kerja tugas 

7. Berapa kuota yang diperlukan 

untuk proses belajar selama 

sebulan dalam masa pandemi ? 

Anak-anak di pake kuota karena dirumah 

ada wifi 

8. Apakah selama proses belajar 

mengajar , ada keluhan guru 

tentang peserta didik? 

Alhamdulillah kalau anak saya itu tidak 

pernah bolos kalau zoom setiap ada tugas 

selalu di kerjakan, saya sebagai orang tua 

selalu menasehati kepada anak agar tidak 

malas dan selalu mendampingi anak ketika 

belajar, hanya satu keluhan anak saya 

selama pembelajaran online itu dia sangat 

bosan katanya karena tidak ada teman 

belajar dan bermain 

9. Bagaimana prestasi anak saat 

pembelajaran online selama 

pandemi? 

Kalau prestasi pasti ada saja yang menurun 

tapi tidak banyak karena kadang juga anak-

anak tidak paham dengan apa yang 

disampaikan oleh gurunya, kita juga sebagai 

orang tua, khususnya saya yang hanya ibu 

rumah tangga yang harus ikut belajar 

memahami materi yang diberikan oleh guru, 

kadang pusing juga. Tapi setelah adanya 

pembelajaran tatap muka terbatas saya 

sangat senang dan beban pikiran sedikit 

berkurang 

10. Apa harapan orang tua mengenai 

pendidikan anak kedepannya ? 

Harapan saya semoga lebih semangat lagi 

belajarnya dan kedepannya menjadi orang 

yang sukses dan berguna untuk semua. 



98 
 

LAMPIRAN 5 TABULASI ANGKET 

Tabel Tabulasi Angket Peserta didik kelas Va 

No Nama Angket Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 NL 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

2 AAZS 2 2 2 2 4 4 4 2 4 4 30 

3 NNN 4 5 3 2 4 5 4 5 4 5 41 

4 FJHS 4 4 5 2 5 4 4 2 4 4 38 

5 MWP 3 4 5 2 4 5 4 3 3 4 37 

6 DLRS 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 34 

7 SCN 5 3 5 2 5 5 4 4 3 4 40 

8 SSA 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 

9 KAS 4 2 4 2 3 4 5 4 3 5 36 

10 ZPC 3 4 5 4 5 3 4 5 3 5 41 

11 RS 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 47 

12 AQFS 5 4 3 5 3 4 5 4 4 5 42 

13 ADI 5 4 5 4 4 5 2 1 4 5 39 

14 SNAP 4 5 5 5 5 4 3 2 3 3 39 

15 ZAEK 1 1 5 5 5 5 5 2 2 5 36 

16 AA 3 5 5 3 5 5 3 4 3 2 38 

17 ARK 3 3 4 4 5 4 5 4 5 4 41 

18 NAW 3 4 5 2 5 1 5 4 5 4 38 

19 FLA 1 2 4 3 5 5 5 5 2 4 36 

20 SSSS 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 36 

21 KH 4 1 5 5 4 5 5 4 2 4 39 

22 HA 1 2 4 2 4 4 4 2 2 4 29 

23 A 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 34 
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24 T 2 4 4 2 4 4 4 4 1 4 33 

25 NB 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 44 

26 AQBR 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

 

Tabel Tabulasi orang Tua 

No Nama Angket Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 LW 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44 

2 MW 2 2 4 4 3 4 4 5 4 5 36 

3 ABH 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 46 

4 FY 4 4 4 2 5 5 5 5 5 5 44 

5 BS 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

6 A 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38 

7 LL 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

8 H 2 3 4 2 3 5 5 4 4 4 36 

9 N 2 2 2 4 2 2 5 5 4 5 33 
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Hasil Angket Guru kelas Va 
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LAMPIRAN 6 HASIL DOKUMENTASI 

   
Foto 2: Peserta didik Kelas 5a 

 

 

 
Foto 3: Gedung kelas 5 
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Foto 4: Pembagian Angket kepada peserta didik kelas 5a 

 

 

 

 
Foto 6: wawancara guru wali kelas 5a 
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 Foto 7: wawancara ibu jasmida (Orangtua peserta didik) 

 

          

 
   Foto 8: wawancara ibu hikma (Orang tua peserta didik) 
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Foto 10: wawancara peserta didik 

 

 

 

 
Foto 11: foto depan sekolah MIT As-salam Ambon 
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LAMPIRAN 7 LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 
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LAMPIRAN 8 SURAT IZIN PENELITIAN DARI FITK IAIN AMBON 
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LAMPIRAN 9 SURAT KETERANGAN  PENELITIAN DARI KEMENAG 

AMBON 
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LAMPIRAN 10 SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN DARI 

SEKOLAH 

 


